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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Mahas Esa, karena dengan 

rahmat dan hidayah-Nya kami bisa menyelesaikan buku pedoman ini dengan tepat 

waktu. Buku pedoman yang digunakan pada kegiatan-kegiatan di Direktorat 

Statistik Industri meliputi Pedoman Konsep dan Definisi, Pedoman Pengolahan 

Data, Pedoman Teknis serta Pedoman Modul.  

 

Masing-masing buku pedoman dirancang secara khusus untuk keperluan tertentu. 

Buku Pedoman Konsep dan Definisi memuat berbagai konsep dan definisi yang 

mencakup kegiatan di Subdit Statistik Industri Besar dan Sedang, Statistik Industri 

Kecil dan Rumah Tangga, Statistik Konstruksi, serta Statistik Pertambangan dan 

Energi. Pedoman Pengolahan Data berisi tentang cara-cara mengolah data terkait 

kegiatan pengumpulan data lapangan atau data administratif. Pedoman Teknis 

berisi proses bisnis yang dilakukan masing-masing kegiatan pengumpulan data 

statistik industri manufaktur, konstruksi, pertambangan, dan energi, Pedoman 

Modul berisi materi spesifik kegiatan masing-masing sub-direktorat. Buku 

Pedoman Modul Pertambangan dan Energi ini berisi materi survei-survei di lingkup 

Subdit Statistik Petambangan dan Energi. Diharapkan buku pedoman ini menjadi 

acuan dalam pelaksanaan kegiatan di daerah. 

 

Akhir kata, perkenankan kami mengucapkan terima kasih pada semua pihak yang 

telah menyumbangkan tenaga, masukan dan saran demi terwujudnya buku 

pedoman ini.  

Jakarta, November 2019 

Deputi Bidang Statistik Produksi 

 

M. Habibullah, S.Si, M.Si. 
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PENDAHULUAN 

 

1.1 Umum 

Survei-survei yang diselenggarakan oleh Badan Pusat Statistik terhadap 

usaha/perusahaan-pertambangan dan energi secara umum bertujuan 

memberikan informasi yang bermanfaat bagi pembuatan kebijakan pemerintah di 

bidang pertambangan dan energi. Selain kegiatan survei, juga dilakukan kegiatan 

Updating Direktori Perusahaan untuk memutakhirkan data direktori perusahaan.  

Selain survei dengan pendekatan perusahaan sektor pertambangan dan 

energi, juga dilakukan Survei Captive Power, dengan pendekatan perusahaan non 

pertambangan dan industri pengolahan. Secara umum survei ini bertujuan untuk 

memperoleh data energi listrik yang dihasilkan oleh instansi/perusahaan sendiri 

dengan cara pembangkitan listrik. Oleh karena jenis perusahaan yang dicakup 

sangat banyak, maka cakupan perusahaannya selalu berubah di setiap tahun. 

 

1.2 Landasan Hukum 

Landasan hukum pelaksanaan survei-survei pertambangan dan energi 

adalah sebagai berikut: 

a. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik. 

b. Peraturan Pemerintah RI Nomor 51 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan 

Statistik. 

c. Peraturan Presiden RI No. 86 Tahun 2007 tentang Badan Pusat Statistik 

d. Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik No. 7 Tahun 2008 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Badan Pusat Statistik. 

Secara umum survei-survei Pertambangan dan Energi bertujuan untuk 

memperoleh data sebagai berikut: 

1. Mendapatkan data banyaknya pekerja dan upah gaji. 

2. Mendapatkan struktur biaya perusahaan. 

3. Mendapatkan banyaknya dan nilai produksi. 

1 
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4. Khusus Survei Captive Power, untuk mendapatkan energi listrik perusahaan 

yang dibangkitkan sendiri. 

5. Mendapatkan banyaknya produksi dan konsumsi berbagai jenis energi di 

Indonesia guna penghitungan neraca energi. 

6. Mendapatkan direktori perusahaan pertambangan, penggalian, dan energi 

yang sesuai dengan kondisi terakhir, yaitu: nama perusahaan, alamat lengkap, 

dan jumlah pekerja. 

 

1.3 Lingkup dan Cakupan  

Survei-survei pertambangan dan energi dilaksanakan setiap tahun di 

seluruh provinsi di Indonesia. Dikaitkan dengan kategori pada Klasifikasi Baku 

Lapangan Usaha Indonesia (KBLI), lingkup survei-survei Pertambangan dan Energi 

mencakup tiga kategori lapangan usaha, yaitu B, D, dan E dengan rincian sebagai 

berikut:  

1. Kategori B : Pertambangan dan Penggalian. 

Kategori ini mencakup kegiatan ekonomi/lapangan usaha pengambilan mineral 

dalam bentuk alami, yaitu padat (batubara dan bijih logam), cair (minyak bumi) 

atau gas (gas alam). Kegiatan ini dapat dilakukan dengan metode yang 

berbeda seperti penambangan dan penggalian di permukaan tanah atau di 

bawah tanah, pengoperasian sumur pertambangan, penambangan di dasar 

laut dan lain-lain. Kategori ini juga mencakup kegiatan tambahan untuk 

penyiapan barang-barang tambang dan galian mentah untuk dipasarkan 

seperti pemecahan, pengasahan, pembersihan, pengeringan, sortasi, 

aglomerasi bahan bakar padat. 

Termasuk dalam kategori ini adalah: 

a. KBLI (05…) Pertambangan Batubara dan Lignit 

b. KBLI (06…) Pertambangan Minyak Bumi dan Gas Alam dan Panas Bumi 

c. KBLI (07) Pertambangan Bijih Logam 

d. KBLI (08) Pertambangan dan Penggalian Lainnya 

e. KBLI (09) Aktivitas Jasa Penunjang Pertambangan 
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2. Kategori D : Pengadaan Listrik, Gas, Uap/Air Panas dan Udara Dingin 

Kategori ini mencakup kegiatan ekonomi/lapangan usaha pengadaan tenaga 

listrik, gas alam, uap panas, air panas dan sejenisnya melalui jaringan, saluran 

atau pipa infrastruktur permanen. Dimensi jaringan/infrasruktur tidak dapat 

ditentukan dengan pasti, termasuk kegiatan pendistribusian listrik, gas, uap 

panas dan air panas serta sejenisnya dalam lokasi pabrik atau bangunan 

tempat tinggal. Kategori ini juga mencakup pengoperasian mesin pembangkit 

listrik dan gas, yang menghasilkan, mengontrol dan menyalurkan tenaga listrik 

atau gas. Juga mencakup pengadaan uap panas dan udara dingin/sistem tata 

udara. Termasuk kegiatan produksi es baik untuk kebutuhan konsumsi maupun 

kebutuhan lainnya. Kategori ini tidak mencakup pengoperasian sarana air 

bersih dan pembuangan limbah/kotoran, lihat golongan pokok 36 dan 37. Juga 

tidak mencakup (khususnya jarak jauh) angkutan gas melalui saluran pipa. 

Termasuk dalam kategori ini adalah KBLI (35…) Pengadan Listrik, Gas, Uap/Air 

Panas dan Udara Dingin 

3. Kategori E : Pengelolaan Air, Pengelolaan Air Limbah dan Daur Ulang 

Sampah dan Kegiatan Remediasi. 

Kategori ini mencakup kegiatan ekonomi/lapangan usaha yang 

berhubungan dengan pengelolaan air. Kategori ini juga mencakup 

pengelolaan berbagai bentuk limbah/sampah, seperti limbah/sampah padat 

atau bukan yang berasal dari rumah tangga dan industri, yang dapat 

mencemari lingkungan. Hasil dari proses pengolahan limbah/sampah dapat 

dibuang atau menjadi input dalam proses produksi lainnya. 

Termasuk dalam kategori ini adalah: 

a. KBLI (36…) Pengelolaan Air 

b. KBLI (37…) Pengelolaan Air Limbah 

c. KBLI (38…) Pengelolaan dan Daur Ulang Sampah 

d. KBLI (39…) Aktivasi Remediasi dan Pengelolaan Sampah Lainnya 

 Tidak semua kegiatan kategori B,D, dan E pada KBLI dicakup dalam 

kegiatan survei statistik Pertambangan dan Energi. Hanya kegiatan utama pada 

kategori B, D, dan E yang dicakup. Cakupan kelompok usaha/perusahaan pada 

setiap survei Pertambangan dan Energi dapat dilihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Nama Survei dan Cakupan Kelompok Usaha/Perusahaan 

Survei Pertambangan dan Energi 

No Nama Survei Cakupan Perusahaan 

1 Pertambangan Minyak 

dan Gas Bumi (Migas) 

Perusahaan Pertambangan Minyak dan Gas 

Bumi yang sudah atau sedang melakukan 
kegiatan produksi migas 

2 Pertambangan Non Migas  Perusahaan Pertambangan Mineral dan 
Batubara (minerba) yang sudah atau 

sedang melakukan kegiatan produksi migas, 

jenis barang tambang yang dihasilkan 
seperti batubara, bijih logam (bijih nikel, 

bauksit, timah, pasir besi, tembaga, emas, 
silver) 

3 Perusahaan Penggalian 

ber badan hukum  

Perusahaan yang masuk dalam kelompok 

KBLI (08…) Pertambangan dan Penggalian 
Lainnya yang sudah atau sedang melakukan 

kegiatan produksi bahan galian, seperti  
pasir, batu, tanah liat, gips, kapur 

4 Usaha Penggalian rumah 

tangga 

Usaha rumah tangga yang masuk dalam 

kelompok KBLI (08…) Pertambangan dan 
Penggalian Lainnya yang sudah atau sedang 

melakukan kegiatan produksi bahan galian, 

seperti  pasir, batu, tanah liat, gips, kapur 

5 Listrik Perusahaan Listrik Negara yang mewakili 

provinsi (PLN distribusi, PLN wilayah, 
Pembangkitan) dan Perusahaan listrik 

swasta  

6 Distribusi Gas PGN Area dan Perusahaan Distrbusi Gas 
Swasta  

7 Air Minum Perusahaan Daerah Air Minum Pusat di 

setiap kabupaten/kota dan Perusahaan air 
minum swasta 

8 Captive Power Kantor instansi pemerintah, rumah sakit, 

hotel, perbankan, transportasi, pendukung 
jasa transportsi, pusat perbelanjaan, super 

market/ department store, pusat 
perkantoran, komunikasi dan 

telekomunikasi, persewaan ruang, 

universitas/kampus. 

9 Updating Direktori 

Perusahaan 

Perusahaan pertambangan dan Penggalian 
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1.4 Jenis Dokumen 

Jenis dokumen yang digunakan untuk kegiatan survei-survei Pertambangan 

dan Energi (PE) terdiri dari : 

1. Buku pedoman konsep dan definisi 

2. Buku pedoman modul PE 

3. Buku pedoman pengolahan 

4. Kuesioner survei-survei Pertambangan dan Energi  

Secara rinci jenis kuesioner untuk pencacahan perusahaan/usaha 

Pertambangan, Penggalian, dan Energi serta kegunaannya adalah seperti 

terdapat pada Tabel 2  berikut: 

Tabel 2. Jenis Kuesioner Survei Pertambangan dan Energi 

No 
Nama Daftar/ 

Kuesioner  
Kegunaan 

(1) (2) (3) 

1. Migas Pencacahan perusahaan Migas 

2. Geothermal Pencacahan perusahaan Geo-thermal 

3. Non Migas Pencacahan perusahaan Non Migas 

4. Galian Badan Hukum Pencacahan sampel perusahaan Galian ber Badan 

Hukum 

5. Galian URT Pencacahan sampel Usaha Galian Rumah Tangga 

6. Listrik Pencacahan perusahaan Listrik 

7. Gas Pencacahan perusahaan Distribusi Gas Kota 

8. Air Bersih Pencacahan perusahaan Air Bersih 

9. Captive Power Pencacahan sampel perusahaan Captive Power 

10. Updating Direktori Memperbaiki data pokok perusahaan 

Pertambangan dan Energi  
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1.5 Alur Dokumen 

Alur  pendistribusian dokumen survei PE seperti pada bagan di bawah ini: 

 

Gambar 1. Alur Dokumen Survei PE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.6 Publikasi  

Publikasi yang dihasilkan dari survei pertambangan dan energy adalah 

sebagai berikut:  

1. Statistik Pertambangan Minyak dan Gas Bumi 

2. Statistik Pertambangan Non Minyak dan Gas Bumi 

3. Statistik Pertambangan dan Galian 

4. Statistik Perusahaan Air Bersih  

5. Statistik Perusahaan Listrik  

6. Statistik Perusahaan Gas  

BPS RI BPS PROVINSI BPS KAB/KOTA PENCACAH 

1.Migas 
2.Geothermal 
3.Non Migas 
4.Galian-BH 
5.Galian-URT  
6.Listrik 
7.Gas 
8.Air Bersih 
9.Captive Power 
10. Daftar Sampel 
11. Buku Pedoman   

1.Migas 
2.Geothermal 
3.Non Migas 
4.Galian-BH 
5.Galian-URT  
6.Listrik 
7.Gas 
8.Air Bersih 
9.Captive Power 
10. Daftar Sampel 
11. Buku Pedoman 

1.Migas 
2.Geothermal 
3.Non Migas 
4.Galian-BH 
5.Galian-URT 
6.Listrik 
7.Gas 
8.Air Bersih 
9.Captive Power 
10. Daftar Sampel 

1.Migas 
2.Geothermal 
3.Non Migas 
4.Galian-BH 
5.Galian-URT 
6.Listrik 
7.Gas 
8.Air Bersih 
9.Captive Power 
10. Daftar Sampel 

1.Migas 
2.Geothermal 
3.Non Migas 
4.Galian-BH 
5.Galian-URT 
6.Listrik 
7.Gas 
8.Air Bersih 
9.Captive Power 

1.Migas 
2.Geothermal 
3.Non MIgas 
4.Galian-BH 
5.Galian-URT 
6.Listrik 
7.Gas 
8.Air Bersih 
9.Captive Power 
 

DATA SOFTCOPY 
1.Migas 
2.Geothermal 
3.Non Migas 
4.Galian-BH 
5.Galian-URT 
6.Listrik 
7.Gas 
8.Air Bersih 
9.Captive Power 
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7. Statistik Captive Power  

8. Neraca Energi  

9. Direktori Pertambangan Besar 

10. Direktori Air Bersih, Listrik dan Distribusi Gas 

 

1.7 Jadwal Kegiatan 

Adapun jadwal kegiatan dan pelaksanaan Survei-survei pertambangan, 

penggalian, dan energi  yang dilaksanakan setiap tahun seperti Tabel 3 di bawah 

ini: 

 

Tabel 3. Jadwal Kegiatan Survei Pertambangan, Penggalian dan Energi 

No Kegiatan Waktu P/D* 

(1) (2) (3) (4) 

1 
Pengiriman Daftar Sampel 

ke BPS Provinsi 
Januari P 

2 
Pengiriman dokumen survei 

ke BPS Provinsi  
Februari 

P 

3 
Pencacahan 

Usaha/Perusahaan 
Maret – Juli P&D 

4 Pemeriksaan dokumen hasil 

pencacahan 
April – Agustus D 

5 Pengawasan Lapangan  April – Agustus P&D 

6 
Pengiriman Dokumen hasil 

survei (softcopy) ke BPS RI 
April – Agustus D 

7 Pengolahan Data Mei – Oktober P&D 

8 Kompilasi Data hasil Entri   September - Oktober P 

9 
Pengiriman rawdata hasil 

pengolahan ke BPS Provinsi 
Oktober - November P 

10 Penyusunan Publikasi Oktober - November P&D 

11 Pencetakan dokumen Desember P&D 

12 Upload publikasi hasil survei Desember  P&D 
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METODOLOGI 
 

 

 

2.1 Metodologi Survei 

Umumnya usaha/perusahaan pelaku kegiatan sektor pertambangan dan 

energi merupakan perusahaan besar dan jumlahnya tidak banyak. Karena 

karakteristik tersebut maka kegiatan survei-survei Pertambangan dan Energi 

sebagian besar dilakukan dengan metode pencacahan lengkap. Cakupan unit 

sampel dalam kegiatan-kegiatan survei perusahaan pertambangan dan energi 

dapat dilihat pada Tabel 4 berikut : 

 

Tabel 4. Cakupan Unit Sampel Kegiatan Survei Pertambangan, 

Penggalian dan Energi 

Cakupan unit 
Sampel 

Nama Survei 

1. Cacah Lengkap 1. Survei Pertambangan Migas dan Panas Bumi 

2. Survei Perusahaan Pertambangan Bahan Galian 

3. Survei Listrik 

4. Survei Distribusi Gas 

5. Survei Perusahaan Air Minum 

2. Cacah Sampel 1. Survei Pertambangan Non Migas 

2. Survei Penggalian Perorangan (URT)  

3. Survei Captive Power 

4. Updating Direktori Perusahaan Pertam-bangan dan 
Energi 

 

2.2. Kerangka Sampel 

Kelengkapan survei yang penting dan menjadi salah satu penentu sahih 

tidaknya suatu survei adalah tersedianya kerangka sampel yang lengkap, akurat 

dan up to date (terkini). Kerangka sampel kegiatan survei-survei dibangun dari 

hasil Sensus Ekonomi 2016 (SE2016) dan data direktori perusahaan yang dimiliki 

instansi teknis baik pusat maupun daerah. Kegiatan updating direktori perusahaan 

2 
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Pertambangan dan Energi dilakukan setiap tahun bertujuan untuk memutakhirkan 

sampling frame semua kegiatan survei Perusahaan Pertambangan dan Energi 

sekaligus memperoleh output dalam bentuk Direktori Perusahaan Pertambangan 

dan Energi. 

   

2.3 Pemilihan Sampel 

Pemilihan sampel survei dilakukan pada survei dengan metode pencacahan 

sampel, yaitu Survei Pertambangan Non Migas, Survei Penggalian Perorangan 

(URT), dan Survei Captive Power. Pada Survei Pertambangan Non Migas, seluruh 

perusahaan berskala besar dipilih sebagai sampel, sementara yang berskala kecil 

dan menengah dipilih secara sampel. Pada Survei Galian-URT pemilihan sampel 

dialokasikan proporsional berdasarkan sebaran wilayah dan sebaran jenis bahan 

galian yang diproduksi.  

Pada kegiatan survei Captive Power, sampel perusahaan setiap tahunnya 

terdiri dari tiga atau empat jenis kegiatan (sektor) usaha. Walaupun dilakukan di 

tahun yang sama, pemilihan sampel setiap jenis usaha dapat berbeda. Metode 

pencacah lengkap dilakukan terhadap kegiatan usaha yang jumlahnya relative 

sedikit, sedangkan pencacahan secara sampel dilakukan untuk kegiatan usaha 

yang jumlah populasi unit kegiatan usahanya banyak.  

 

2.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data survei ini adalah pencacahan langsung, yaitu 

dengan mendatangi perusahaan terpilih dengan membawa kuesioner untuk 

wawancara. Tujuan mendatangi perusahaan secara langsung adalah untuk 

mengecek keberadaan perusahaan dan kegiatannya, serta untuk memperoleh 

keterangan dari orang yang bertanggungjawab dalam pemberian data 

perusahaan. Pengumpulan data juga dapat dilakukan dengan metode self 

enumeration, yaitu perusahaan akan mengisi kuesioner sendiri yang sebelumnya 

telah diberikan penjelasan teknis pengisian oleh petugas. Metode tersebut 

dilakukan karena kompleksitas kuesioner, sehingga sulit jika dilakukan dengan 

metode wawancara langsung.  
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2.5 Penggantian Sampel 

Penggantian sampel dilakukan hanya pada survei-survei yang unit surveinya dipilih 

secara sampel. Aturan penggantian sampel adalah sebagai berikut: 

a. Survei Pertambangan Non Migas 

Penggantian sampel dilakukan oleh Subdit Statistik PE. Sampel pengganti 

berlokasi di provinsi yang sama, dan diutamakan memiliki jenis produk hasil 

tambang dan skala usaha yang sama. Bila sudah tidak dapat ditemukan lagi 

sampel pengganti dengan skala usaha dan jenis bahan tambang yang sama, 

maka sampel pengganti dapat berbeda baik skala usaha maupun jenis bahan 

tambangnya. 

 

b. Survey Galian-URT 

Penggantian sampel dilakukan oleh BPS Kabupaten/Kota, dengan melihat 

produksi utama galian yang diganti sampelnya dan mengikuti wilayah terkecil 

lebih dahulu. Jika di desa yang sama tidak ditemukan lagi sampel pengganti, 

maka penggantian sampel dapat dilakukan di wilayah kecamatan yang sama. 

Sama halnya jika dalam kecamatan yang sama tidak ditemukan 

penggantinya, maka dapat dilakukan penggantian dalam satu wilayah 

kabupaten. 

c. Survei Captive Power 

Penggantian sampel dilakukan oleh Subdit Statistik Pertambangan dan 

Energi. Pengajuan penggantian sampel diusulkan oleh BPS Provinsi melalui 

email ke pe@bps.go.id disertai dengan alasan penggantiannya. Sampel 

pengganti adalah sektor usaha yang memiliki klasifikasi atau skala usaha yang 

sama dengan sampel utama. Jika sampel pengganti dari sektor usaha yang 

sama sudah tidak terpenuhi maka penggantian sampel dilakukan dengan 

sektor lain di kabupaten yang sama yang masih merupakan sektor cakupan 

survei. 
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TATA CARA PENGISIAN KUESIONER  

 

 

 

3.1 Identitas Perusahaan 

1. Pengenalan Tempat 

Tujuan pertanyaan ini adalah untuk memperoleh informasi lokasi 

usaha/perusahaan, berisi keterangan tempat yang isiannya dimulai dari 

Nama dan Kode Provinsi, Kabupaten/Kota, Kecamatan, Kelurahan/Desa, 

serta Alamat Lengkap Usaha/Perusahaan dan Alamat Kantor Pusat. 

 

2. Nama usaha/Perusahaan 

Pertanyaan ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi lengkap Nama 

Lengkap Usaha/Perusahaan. Jika nama perusahaan berbeda dengan nama 

komersilnya, maka tuliskan keduanya secara lengkap didahului dengan 

nama komersilnya. 

 

3. Nama Pelaku Usaha 

Nama di sini adalah Pemilik/Pelaku yang bertanggung jawab atas 

operasional usaha/perusahaan (hanya terdapat pada survei penggalian 

perorangan (URT)). 

 

3 

KIP (Kode Identitas Perusahaan) merupakan kode identitas untuk satu 

perusahaan yang dibentuk oleh BPS RI untuk kepentingan survei rutin di Subdit 

Statistik Pertambangan dan Energi. KIP terdiri dari delapan digit dengan 

pengisian dua digit pertama merupakan kode Propinsi, digit ketiga dan 

keempat adalah kode Kabupaten/Kota, dan empat digit terakhir adalah nomor 

urut perusahaan per kabupaten per kegiatan survei. KIP diisi oleh petugas 

dengan menyalin dari daftar sampel usaha/perusahaan. 
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3.2 Keterangan Umum Perusahaan 

1. Jenis Kegiatan Utama Perusahaan 

Pertanyaan ini untuk mengetahui jenis kegiatan dari perusahaan yang 

ditentukan menurut nilai produksi/omset/pendapatan paling besar atau 

waktu terlama yang digunakan untuk kegiatan (PLN). Dalam publikasi 

hasil survei, jenis kegiatan utama menjadi dasar penggolongan kegiatan 

usaha (KBLI). Khusus Survei Listrik jenis kegiatan utama tidak termasuk 

aktivitas penunjang kelistrikan (KBLI: 35104)  

 

2. Status badan hukum perusahaan 

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui status badan hukum dari 

usaha/perusahaan. Badan hukum merupakan salah satu ciri pembeda  

perusahaan menurut aspek legalitasnya dalam mengelola usaha. 

 

3. Persentase Permodalan 

Permodalan yang dimaksud adalah komposisi permodalan perusahaan 

pada tahun terakhir. Komposisi permodalan merupakan penentu 

kepemilikan perusahaan, apakah sebagai perusahaan negara, 

perusahaan daerah, perusahaan swasta nasional, atau perusahaan 

asing. 

 

 

4. Bentuk Kerjasama 

Kerjasama di sini adalah kerjasama yang dilakukan perusahaan 

pertambangan migas dengan pemerintah Indonesia dalam bentuk 

Kontraktor Kontrak Kerja Sama (KKKS), atau dengan sesama perusahaan 

pertambangan migas lainnya, seperti Badan Operasi Bersama (BOB), 

Kontrak Bantuan Teknis/Technical Assistance Contract (TAC), atau 

lainnya. 

 

Khusus Survei Pertambangan Migas dan Non-Migas 
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5. Kepemilikan Surat Izin Usaha Penggalian (Daerah) 

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui apakah usaha/perusahaan 

melakukan kegiatan berdasarkan izin usaha yang diberikan oleh 

Pemerintah Daerah. SIPD dapat dikeluarkan oleh Kepala Daerah Tingkat I 

(Gubernur) dan Kepala Daerah Tingkat II (Walikota/Bupati). 

 

6. Kegiatan Perusahaan tambangan Menurut Izin Pertambangan  

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan perusahaan menurut 

izin yang diperoleh dalam pengelolaan wilayah penambangannya. Area 

penambangan dapat berada di kawasan hutan, non hutan, atau laut, baik 

dalam tahapan ekplorasi maupun produksi.area, tahapan, dan lokasi 

penambangan berdasarkan izin yang dimiliki perusahaan, serta jenis 

tambang yang dikelola dan volumenya. Jika lokasi penambangan lebih dari 

dua dapat lengkapi dengan menggunakan lembar tambahan. 

a. Jenis Tambang Utama yang dikelola dan volume produksi. 

b. Jenis Tambang Ikutan berikut volumenya yang diperoleh selain dari 

hasil tambang utama. 

 

 

7. Banyaknya Bulan Melakukan Kegiatan Usaha Penggalian 

Pertanyaan ini hanya ditanyakan pada survei usaha penggalian rumah 

tangga yang umumnya merupakan usaha musiman. Bertujuan untuk 

mengetahui lama bulan operasi usaha selama setahun. Usaha tetap 

dinyatakan beroperasi selama sebulan walaupun hanya kerja selama satu 

hari pada bulan tersebut. 

  

8. Rata-Rata Lama Hari Kerja Selama Sebulan 

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui rata-rata lama hari kerja 

perusahaan selama sebulan dalam melakukan kegiatan. Dikatakan ada 

kegiatan bila setidaknya ada seorang yang bekerja secara terus-menerus 

paling sedikit satu jam dalam sehari.  

Khusus Survei Penggalian 
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9. Jenis Barang Galian Utama  

Pertanyaan bertujuan untuk memperoleh informasi jenis bahan galian 

yang utama bagi perusahaan. Pada kegiatan pertambangan bahan galian, 

jenis produk yang dihasilkan umumnya lebih dari satu jenis. 

Barang galian utama yang dimaksud  adalah sebagai berikut : 

1. Abu bumi 16. Granit 
2. Asbes 17. Gips 

3. Aspal 18. Intan 
4. Barit 19. Jodium 

5. Batu apung  20. Kalsit/batu bintang 

6. Batu kapur/gamping  21. Kaolin 
7. Batu ketimahan 22. Magnesit 

8. Batu pualam/marmer 23. Mika 
9. Batu tulis/sabak  24. Obsidian 

10. Belerang 25. Oker 
11. Batu Andesit 26. Pasir 

12. Bentonite 27. Pasir Kwarsa/Putih/Kaca 

13. Diatomea 28. Potash 
14. Dolomit 29. Piropilit 

15. Feldspar 30. Pospat 

 

10. Alamat Lokasi Penggalian 

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan aktivitas dan 

jumlah lokasi penggalian berdasarkan jenis barang galian yang 

diusahakan. Pengisian lokasi penggalian meliputi nama provinsi, kode 

provinsi, nama kabupaten/kota, kode kab/kota, nama kecamatan, kode 

kecamatan. 

 

 

11. Status Kepemilikan Perusahaan 

Pada dasarnya pertanyaan ini sama dengan pertanyaan mengenai 

persentase pemilikan modal perusahaan, yaitu untuk mengetahui 

kepemilikan usaha/perusahaan. 

 

Khusus Survei Air Bersih 
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12. Kategori Perusahaan  

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui status usaha/perusahaan 

dalam struktur jaringan usaha secara vertikal. Kategori yang dimaksud 

adalah Kantor Pusat, Perusahaan Tunggal, dan Kantor Cabang. 

 

13. Jumlah Kantor Cabang  

Pertanyaan ini ditanyakan jika perusahaan merupakan kantor pusat. 

Bertujuan untuk mengetahui banyaknya kantor cabang yang dimiliki oleh 

perusahaan tersebut. Penggunaan istilah cabang bisa berbeda antara 

perusahaan, namun sejauh memenuhi definisi kantor cabang tetap 

dikategorikan sebagai kantor cabang.  

 

14. Kapasitas Produksi Air 

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui kapasitas terpasang dan 

kapasitas produksi efektif dari mesin/peralatan yang dimiliki oleh 

perusahaan. 

 

15. Jumlah Kecamatan yang Dilayani 

Pertanyaan ini bertujuan untuk memperoleh informasi jumlah kecamatan 

yang dialiri jaringan air bersih oleh perusahaan, baik yang terdapat di 

dalam wilayah kabupaten/kota dan atau yang berada di luar wilayah 

kabupaten/kota. 

 

16. Volume Air Baku yang Digunakan Menurut Sumbernya 

Pertanyaan ini bertujuan untuk memperoleh informasi volume air yang 

digunakan untuk setiap jenis sumber air baku, yaitu: Sungai, Danau, 

Waduk, Mata Air, Air Tanah, atau Lainnya. Volume air baku diisi dalam 

satuan m3 (meter kubik).  
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17. Parameter air baku 

Pertanyaan ini bertujuan untuk memperoleh nilai parameter air baku yang 

digunakan usaha/perusahaan air bersih. Parameter yang dimaksud adalah 

E-coli, Nitrat, dan Clhorida. 

 

3.3 Sumber Daya Manusia Perusahaan Selama Setahun 

1. Banyaknya Pekerja Tetap dan Kontrak Menurut Jenis Kelamin dan 

Kewarganegaraan  

Jumlah pekerja tetap (dibayar maupun tidak dibayar) dan kontrak yang 

diisikan pada pertanyaan ini merupakan kondisi selama setahun. 

 

2. Banyaknya Pekerja Tetap dan Kontrak Menurut Tingkat Pendidikan 

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pendidikan yang 

ditamatkan oleh seluruh pekerja tetap dan kontrak di perusahaan. 

Jenjang pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh Pekerja ditandai 

dengan kepemilikan sertifikat/ijazah. Tingkat pendidikan dikelompokkan 

menjadi: 

a. SLTP dan sederajat atau lebih rendah 

b. SLTA dan sederajat 

c. Diploma I/ II/ III 

d. Sarjana/ Diploma IV 

e. Pasca Sarjana  

 

3. Banyaknya Pekerja Tidak Tetap/ Harian 

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui rata-rata jumlah pekerja 

tidak tetap/ harian yang dipekerjakan oleh usaha/perusahaan selama 1 

tahun. 

 

4. Jumlah Pekerja Outsourcing/ Alih daya 

Pertanyaan ini bertujuan untuk memperoleh jumlah pekerja outsourcing 

yang dipekerjakan oleh usaha/perusahaan selama setahun. 
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5. Jumlah Pekerja Asing 

Pertanyaan ini bertujuan untuk memperoleh jumlah pekerja asing yang 

dipekerjakan secara tetap atau kontrak oleh perusahaan selama 

setahun, tidak termasuk pekerja asing yang dipekerjakan sebagai 

konsultan. 

 

3.4 Pengeluaran Selama Setahun 

1. Balas Jasa Pekerja Tetap dan Kontrak 

Pertanyaan ini bertujuan untuk memperoleh besarnya balas jasa yang 

dikeluarkan perusahaan untuk pekerja tetap dan kontrak selama setahun 

yang dibedakan menurut jenis balas jasa. Jenis balas jasa yang diisi pada 

bagian ini adalah: Gaji dan Tunjangan Rutin, Upah Lembur, Uang 

Transportasi dan Uang Makan, Hadiah, Bonus, dan sejenisnya, Iuran 

Dana Pensiun dan Tunjangan Sosial, dan Asuransi Pekerja. 

 

2. Balas Jasa Pekerja Tidak Tetap/ Harian 

Pertanyaan ini bertujuan untuk memperoleh informasi pengeluaran 

perusahaan untuk balas jasa pekerja tidak tetap/harian selama setahun. 

Khusus Survei Penggalian berbadan hukum, pengeluaran ditanyakan 

sesuai bulan kegiatan. 

 

3. Balas Jasa Perkerja Asing 

Besarnya pengeluaran perusahaan untuk balas jasa pekerja asing pada 

pertanyaan ini merupakan pengeluaran selama setahun. 

 

4. Biaya Perusahaan Jasa Pekerja Outsourcing 

Pertanyaan ini bertujuan untuk memperoleh besarnya biaya yang 

dikeluarkan perusahaan untuk membayar pekerja outsourcing selama 

setahun, baik melalui perusahaan penyalur tenaga kerja maupun yang 

langsung dibayarkan ke pekerja outsourcing). 
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5. Pemakaian Bahan Bakar dan Pelumas 

Pertanyaan ini bertujuan untuk memperoleh besarnya biaya pemakaian 

bahan bakar dan pelumas selama setahun. Volume Pemakaian diisi 

sesuai dengan satuan standar yang ditetapkan. Jenis bahan bakar 

meliputi Avgas, Avtur, Bensin, Minyak Solar, Minyak Diesel, Minyak 

Tanah, LPG, Gas Alam, Minyak Bakar, Batubara, Pelumas, dan Bahan 

Bakar lainnya. 

a. Total Pemakaian adalah bahan bakar yang benar-benar digunakan 

oleh perusahaan, bukan yang dibeli. Total pemakaian yang 

ditanyakan meliputi volume pemakaian dan nilai pemakaian. 

b. Volume Pemakaian adalah banyaknya pemakaian bahan bakar oleh 

perusahaan sesuai dengan satuan standar yang tertera. 

 

6. Pemakaian bahan bakar dan pelumas untuk pembangkit listrik 

Pertanyaan ini bertujuan untuk memperoleh nilai pemakain bahan bakar 

dan pelumas untuk pembangkitan tenaga listrik milik usaha/perusahaan. 

Volume Pemakaian diisi sesuai dengan satuan standar yang ditetapkan. 

Bila satuan berbeda, maka perlu dilakukan konversi terlebih dahulu ke 

dalam satuan standar. 

 

7. Pemakaian Air untuk Proses Produksi 

Tujuan dari pertanyaan ini adalah untuk mengetahui volume pemakaian 

air dari semua sumber air berdasarkan sumber perolehan air beserta nilai 

pembeliannya. 

  

8. Pengeluaran Lain 

Rincian ini dimaksudkan agar pengeluaran lain yang umum digunakan 

untuk kegiatan usaha dapat diketahui selain pengeluaran yang telah 

ditanyakan pada rincian sebelumnya. 

a. Suku cadang adalah nilai suku cadang yang terpakai untuk 

pemeliharaan dan perbaikan kecil peralatan dan angkutan. 
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b. Alat keperluan kantor dan tulis menulis (ATK) adalah semua alat tulis 

dan keperluan kantor yang habis dipakai seperti : kertas, pensil, tinta, 

karbon, pita mesin tik, map dan spidol. 

c. Pembelian peralatan dan perlengkapan pertambangan yang 

penggunaannya kurang dari satu tahun adalah pengeluaran yang 

digunakan untuk pembelian peralatan dan perlengkapan 

pertambangan yang penggunaannya kurang dari satu tahun. 

d. Sewa kendaraan, mesin dan peralatan lainnya adalah nilai yang 

dikeluarkan untuk sewa kendaraan, mesin dan peralatan proyek.  

e. Sewa tanah dan gedung adalah biaya yang dibayarkan perusahaan 

untuk menyewa tempat/bangunan usaha dari pihak lain. Bila sewa 

gedung dikeluarkan untuk beberapa tahun, maka besarnya biaya 

sewa yang ditulis disini hanya nilai sewa untuk satu tahun. Sedangkan 

jika biaya sewa yang dikeluarkan kurang dari satu tahun, maka nilai 

sewa yang dituliskan adalah sebesar nilai sewa yang telah dikeluarkan 

(tidak diperhitungkan satu tahun). 

f. Biaya jasa pertambangan yang dikerjakan oleh pihak lain adalah 

biaya yang dikeluarkan perusahaan atas jasa pertambangan yang 

dilakukan oleh pihak lain. Contoh : sebagian pekerjaan pengeboran 

yang diserahkan kepada perusahaan lain. 

g. Asuransi barang modal adalah premi yang dibayarkan oleh 

perusahaan kepada perusahaan asuransi atas barang yang 

diasuransikan, seperti : asuransi kebakaran, asuransi kendaraan, dan 

asuransi barang modal lainnya selama setahun. 

h. Angkutan adalah biaya transport yang diberikan kepada pihak lain, 

tidak termasuk biaya transport untuk keperluan perjalanan dinas. 

Bensin yang digunakan untuk operasional kendaraan dinas 

dimasukan sebagai biaya bahan bakar. 

i. Pergudangan adalah biaya sewa gudang yang diberikan kepada pihak 

lain. 

j. Biaya pos dan telekomunikasi adalah biaya yang digunakan untuk 

cargo, surat menyurat, penggunaan jasa provider internet dan 
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pembayaran telepon, telegram, teleks. Termasuk pembelian voucher 

handphone oleh perusahaan. 

k. Perjalanan dinas adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk 

perjalanan dinas demi kepentingan perusahaan. 

l. Bunga pinjaman adalah besarnya seluruh biaya bunga yang 

dibayarkan kepada pihak lain yang dikeluarkan perusahaan. 

m. Pajak atas produksi adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk 

pembayaran pajak atas produksi yang dihasilkan. 

n. Pajak atas Kepemilikan Asset adalah biaya yang dikeluarkan 

perusahaan untuk pembayaran pajak atas semua asset yang dimiliki 

perusahaan, seperti pajak kendaraan, pajak bangunan, dll. 

o. Penyusutan adalah pengurangan nilai pembelian atau nilai fisik 

barang modal sebagai akibat penggunaan (kerusakan fisik, 

keusangan normal, atau kerusakan akibat kecelakaan normal) untuk 

kegiatan. 

p. Amortisasi adalah pengurangan nilai aktiva tidak berwujud, seperti 

merek dagang, hak cipta, dan lain-lain, secara bertahap dalam jangka 

waktu tertentu pada setiap periode akuntansi. Pengurangan ini 

dilakukan dengan mendebit akun beban amortisasi terhadap akun 

aktiva. 

q. Jasa akuntan, penasehat hukum, dan sejenisnya adalah biaya yang 

dikeluarkan perusahaan kepada konsultan, lembaga hokum, dan lain-

lain seperti; biaya penyusunan sistem dan pelaksanaan pembukuan, 

biaya pemeriksaan pembukuan dan penyusunan laporan, biaya 

pembuatan surat perjanjian, biaya pembuatan akte dan lain-lain. 

r. Pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia (SDM) adalah biaya 

yang dikeluarkan perusahaan untuk pengembangan sumber daya 

manusia, guna meningkatkan keahlian dan keterampilannya. Contoh: 

biaya pelatihan, kursus, seminar. 

s. Biaya untuk Pemulihan Tata Lingkungan Biaya pemulihan tata 

lingkungan adalah biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk 

pemulihan lingkungan selama dan setelah selesainya penambangan, 
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misalnya reklamasi (penutupan, revegetasi, recontouring dan lain-

lain), kendali erosi (saluran air, pengendalian limbah cair dan 

sejenisnya), meliputi biaya untuk tata tanah, tata air dan restorasi 

kembali. 

t. Biaya Penelitian dan Pengembangan (R & D) adalah biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan untuk penelitian dan pengembangan, 

baik yang dilakukan perusahaan atau oleh perusahaan lain. 

Lainnya adalah pengeluaran untuk biaya perusahaan selain yang 

disebutkan di atas antara lain iklan, pemasaran, kehumasan, 

komisi/iuran se tempat, manajemen fee, biaya bank selain bunga. 

 

 

9. Biaya Produksi  

Pertanyaan ini bertujuan untuk memperoleh biaya produksi yang 

dikeluarkan perusahaan selama setahun yang dirinci sebagai berikut: 

a. Survei Migas 

i. Biaya pengurasan, pengumpulan dan pemisahan migas sampai 

dengan pengoperasian fasilitas tempat penyimpanan migas di 

lapangan migas. 

ii. Biaya angkutan mencakup pengiriman migas dari lapangan migas 

ke penyimpanan utama sebelum penjualan atau pengolahan lebih 

lanjut. 

iii. Biaya penyimpanan mencakup biaya penyimpanan migas 

di tempat penyimpanan utama. 

iv. Biaya pekerjaan yang disubkontrakan kepada pihak lain adalah 

biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk suatu paket 

pekerjaan penambangan 

b. Survei Non Migas 

i. Pertanyaan biaya pembelian bahan peledak dan pemicu bertujuan 

untuk memperoleh besarnya biaya seluruh pemakaian bahan 

peledak yang digunakan usaha/perusahaan. Meliputi dinamit, 

Khusus Survei Pertambangan Migas dan Non-Migas 
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amonium nitrat, emulsion, sedangkan bahan peledak lainnya 

detonator, sumbu, connector dan bahan penyundut lainnya. 

ii. Pertanyaan biaya pengumpulan dan pemisahan bahan tambang 

mencakup biaya mulai dari proses pengupasan sampai dengan 

pemisahan bahan tambang di lapangan. 

iii. Pertanyaan biaya angkutan ke gudang penyimpanan mencakup 

biaya angkutan dan pengiriman barang tambang dari tempat 

penyimpanan di lapangan ke tempat penyimpanan utama sebelum 

penjualan atau pengolahan lebih lanjut. 

iv. Pertanyaan biaya penyimpanan mencakup biaya penyimpanan 

non migas di tempat penyimpanan utama. 

v. Pertanyaan biaya pekerjaan yang disubkontrakkan kepada pihak 

lain yang berhubungan dengan proses penambangan yang 

dikerjakan oleh pihak lain dengan nilai kontrak yang telah 

disepakati. 

 

10. Pengeluaran Terkait Investasi Lainnya 

Rincian ini dimaksudkan untuk memperoleh pengeluaran lain 

perusahaan yang digunakan untuk investasi yang terkait dengan 

kegiatan utama usaha/ perusahaan.  

a. Pengeluaran eksplorasi meliputi biaya penyelidikan topografi, geologi, 

geofisika, pengeboran sumur eksplorasi, pengeboran sumur uji 

stratigrafi, pengembangan cadangan terbukti minyak dan gas bumi 

sampai siap berproduksi. 

b. Pengeluaran Pemulihan tata lingkungan adalah yang dikeluarkan 

perusahaan untuk mengembalikan lahan rusak karena eksploitasi 

minyak dan gas bumi, kembali ke posisi dan fungsi semula. 

c. Pengeluaran penelitian dan pengembangan (R&D) adalah biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan untuk penelitian dan pengembangan, 

baik penelitian yang dilakukan perusahaan (intramural) atau oleh 

pihak lain (ekstramural). 

 



Surve i  I ndus t r i  Pe ngo l ahan ,  P e r t ambangan ,  E ne r g i ,  d an  Kon s t ru ks i - Modu l  PE| 25  

 

 

 

9. Pengeluaran bahan kimia dalam proses penjernihan/pembersihan air  

Pertanyaan ini bertujuan untuk memperoleh nilai pemakaian bahan kimia 

selama setahun. Pengeluaran bahan kimia dibatasi hanya yang telah 

dipakai/digunakan. Bahan kimia yang sering digunakan dalam proses 

penjernihan/ pembersihan antara lain: Aluminium Sulfat/Tawas (Al2SO4), 

Kapur Tohor, Kaporit, Chloor, Sodium Hexamete Phospate, Soda Ash, 

Bahan Kimia lainnya. 

 

10. Biaya Operasional Air Bersih  

Pertanyaan bertujuan untuk memperoleh nilai pengeluaran/biaya 

perusahaan untuk seluruh pengeluaran bahan dan jasa yang telah 

dipakai/digunakan, yaitu meliputi: 

b. Biaya pembelian air baku 

c. Biaya pemeliharaan sumber air 

d. Biaya pemeliharan instalasi/pompa 

e. Biaya pemakaian bahan/perlengkapan dalam proses transmisi 

f. Biaya pemeliharaan reservoir dan tangki 

g. Biaya pemeliharaan pipa transmisi dan distribusi 

h. Pengawasan meter air 

i. Pencetakan formulir rekening 

j. Lainnya 

 

11. Biaya Pemulihan dan Tata Lingkungan (air bersih) 

Pertanyaan ini bertujuan untuk memperoleh nilai biaya-biaya yang 

dikeluarkan perusahaan untuk pemulihan lingkungan terkait kegiatan 

pertambangan dan penggalian, misalnya reklamasi (penutupan, 

revegetasi, recontouring dan lain-lain), kendali erosi, pengendalian 

saluran air limbah. 

Khusus Survei Air Bersih 
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12. Pemakaian bahan bakar untuk transportasi (listrik) 

Pertanyaan ini khusus ditanyakan pada survei listrik, bertujuan untuk 

memperoleh besarnya biaya seluruh pemakaian bahan bakar yang 

digunakan untuk keperluan transportasi perusahaan listrik selama 

setahun.  

 

13. Pembelian Tenaga Listrik dari Perusahaan Lain 

Pertanyaan ini khusus ditanyakan pada survei listrik. Rincian ini 

dimaksudkan untuk memperoleh besarnya volume dan nilai pengeluaran 

perusahaan  dalam hal pembelian tenaga listrik yang berasal dari 

perusahaan lain selama setahun. 

 

3.5 Ketenagalistrikan Selama Setahun 

1. Biaya Tenaga Listrik yang Diproduksi, Dibeli, dan Dijual 

Pertanyaan ini bertujuan untuk memperoleh banyaknya serta nilai 

kapasitas mesin pembangkit listrik, tenaga listrik yang diproduksi sendiri, 

bahan bakar yang digunakan, tenaga listrik yang dibeli dan dijual kepada 

pihak lain oleh perusahaan ini. 

a. Kapasitas mesin pembangkit listrik adalah kemampuan mesin 

pembangkit untuk menghasilkan daya listrik. 

Isikan volume kapasitas mesin pembangkit listrik dalam kilo watt 

(KW) yang diproduksi sendiri. 

b. Tenaga listrik yang diproduksi sendiri adalah banyaknya tenaga listrik 

yang diproduksi, dapat dilihat dari angka pada KWh meter generator 

akan tetapi jika generator tidak dilengkapi dengan alat pengukur, 

maka dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

Khusus Survei Listrik 
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Produksi = Daya generator x jam kerja generator setahun x kapasitas 

generator 

Bahan bakar yang digunakan untuk pembangkit listrik dirinci menjadi 

minyak solar dan minyak diesel, batubara, dan gas alam. 

c. Bahan bakar yang digunakan 

Volume dan nilai bahan bakar yang digunakan untuk membangkitkan 

listrik pada mesin pembangkit. 

d. Rata-rata lama pemakaian mesin pembangkit dalam sehari 

Rata-rata pemakaian mesin pembangkit per hari adalah rata-rata 

operasional mesin pembangkit per hari dalam satuan jam. 

e. Banyaknya hari operasi mesin pembangkit listrik dalam setahuan 

f. Banyaknya listrik yang dibeli 

Tenaga listrik yang dibeli adalah jumlah KWh dan nilainya yang 

dikeluarkan perusahaan untuk tenaga listrik baik yang dibeli dari PLN 

maupun non PLN. 

g. Banyaknya listrik yang dijual 

Tenaga listrik yang dijual kepada pihak lain adalah jumlah KWh dan 

nilainya yang dijual oleh perusahaan kepada pihak lain. 

 

3.6 Pendapatan Utama 

Pertanyaan ini bertujuan untuk memperoleh seluruh penghasilan 

perusahaan yang timbul karena adanya aktivitas kegiatan atau usaha. 

Pendapatan yang dimaksud di sini termasuk juga pendapatan ikutan yang 

timbul dalam satu proses produksi dengan kegiatan utamanya. Rincian 

pertanyaan pada bagian ini berbeda untuk tiap survei, yaitu: 

1. Stok, Produksi, Pemakaian, dan Penjualan selama setahun  

Rincian ini diisikan dengan volume dan nilai dari stok awal, produksi, 

penjualan dalam negeri, penjualan luar negeri, hilang/susut dan stok 

akhir tahun dari bahan tambang, Minyak Mentah, Kondensat, Gas Bumi, 

Panas Bumi, dan lainnya. 
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a. Stok awal adalah persediaan bahan tambang yang dimiliki 

perusahaan pada awal tahun. Stok awal sama dengan stok akhir 

tahun yang lalu. 

b. Produksi adalah seluruh bahan tambang yang diproduksi perusahaan 

selama tahun berjalan. 

c. Pembelian 

d. dipakai sendiri 

e. Penjualan dalam negeri adalah sebagian bahan tambang yang dijual 

ke dalam negeri.  

f. Penjualan luar negeri adalah sebagian bahan tambang yang dijual ke 

luar negeri (ekspor). 

g. Hilang/susut adalah sebagian bahan bakar yang hilang/susut yang 

diakibatkan oleh proses pengolahan.  

h. Stok Akhir adalah penjumlahan bahan tambang yang diproduksi dan 

yang ada di persediaan awal tahun dikurangi dengan yang dipakai 

sendiri, diolah lebih lanjut, dijual dan hilang/susut. 

 

 

2. Pembelian dan Penjualan Selama Setahun  

Terdiri dari: 

a. Gas Alam  yang Disalurkan/Dijual per bulan 

b. Gas Alam yang Disalurkan/Dijual Menurut Jenis Pelanggan 

Klasifikasi pelanggan perusahaan gas: 

  i. Rumah tangga. 

 ii. Komersial  

 iii. Industri  

 iv. Pembangkit listrik 

 v. SPBG 

 

 

 

Khusus Survei Gas 



Surve i  I ndus t r i  Pe ngo l ahan ,  P e r t ambangan ,  E ne r g i ,  d an  Kon s t ru ks i - Modu l  PE| 29  

 

 

 

 

 

 

3. Volume dan Nilai Produksi Barang Galian Selama Setahun  

Rincian ini diisi volume dan nilai produksi menurut jenis galian yang 

dihasilkan selama setahun. Satuan untuk volume diisi dengan satuan 

standar untuk masing-masing jenis galian, misalnya: Ton atau m3. 

 

 

 

4. Produksi dan Pendapatan Usaha Selama Setahun 

a. Kapasitas Terpasang dan Produksi Listrik 

Rincian ini diisikan menurut jenis pembangkit yang dikelola. Isian 

terdiri dari Nama pembangkit dengan alamat kabupaten/kota, status 

kepemilikan pembangkit (milik sendiri atau sewa),  serta besarnya 

kapasitas terpasang dalam satuan mega watt (MW) dan besarnya 

listrik yang diproduksi dalam satuan mega watt hour (MWh) selama 

satu tahun untuk setiap jenis pembangkit yang dimiliki. Jenis-jenis 

pembangkit adalah sebagai berikut : 

 PLTU (Pembangkit Listrik Tenaga Uap) 

 PLTA (Pembangkit Listrik Tenaga Air) 

 PLTG (Pembangkit Listrik Tenaga Gas) 

 PLTGU (Pembangkit Listrik Tenaga Gas & Uap) 

 PLTP (Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi) 

 PLTD (Pembangkit Listrik Tenaga Diesel) 

 PLTMG (Pembangkit Listrik Tenaga Mesin Gas) 

 PLTMH (Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro) 

 PLT Surya (Pembangkit Listrik Tenaga Surya/Matahari) 

Khusus Survei Penggalian 

Khusus Survei Listrik 
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 PLT Bayu (Pembangkit Listrik Tenaga Angin) 

 PLT Sampah (Pembangkit Listrik Tenaga Sampah) 

 

b. Penggunaan/ Penjualan Tenaga Listrik (Distribusi) 

Tenaga listrik yang diproduksi selain digunakan untuk keperluan 

sendiri juga didistribusikan ke berbagai pihak seperti : dijual ke PT 

PLN (Persero), rumahatangga, industri atau perusahaan lainnya. 

Jumlah pelanggan, volume listrik dalam satuan KWh dan nilai 

penjualan untuk masing-masing jenis pelanggan : 

a. PT PLN (Persero) 

b. Rumah Tangga 

c. Industri 

d. Bisnis/komersial 

e. Sosial 

f. Pemerintah 

g. Penerangan Jalan Umum 

h. Lainnya 

c. Penjualan Tenaga Listrik 

Jumlah penerimaan dari pemasangan sambungan baru, 

penyambungan kembali, denda, menyewakan alat dan mesin dan 

lainnya. 

d. Pemasangan sambungan baru adalah pemasangan sambungan listrik 

baru ke pelanggan. 

Penyambungan kembali adalah pemasangan kembali sambungan 

listrik ke pelanggan akibat pemutusan sementara. 

Denda adalah penerimaan atas uang denda kepada pelanggan yang 

melakukan kelalaian. 

e. Menyewakan alat dan mesin 

Nilai yang dimaksudkan adalah nilai perolehan dari penyewaan alat 

dan mesin yang dimiliki perusahaan dan dilakukan oleh pihak lain 

dalam setahun. Jika penyewaan alat dilakukan untuk beberapa tahun, 
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maka nilai yang diisikan harus dibagi jumlah tahun penyewaan alat 

tersebut. 

 

5. Produksi dan Pendapatan Perusahaan Selama Setahun (Survei Air 

Bersih) 

Terdiri dari: 

a. Produksi Air Bersih Satu Tahun. 

b. Rata-rata Harga Jual Air Bersih satu Tahun per m3. 

c. Volume Produksi Air Bersih Bulanan (m3). 

d. Volume dan Nilai Air Bersih yang Disalurkan Menurut Jenis Pelanggan. 

Pelanggan perusahaan air bersih diklasifikasikan menjadi 6 kelompok, 

yaitu kelompok sosial, kelompok rumah tangga, kelompok instansi 

pemerintah, kelompok niaga, kelompok industri, dan kelompok khusus. 

a. Kelompok sosial terdiri dari kelompok sosial umum dan khusus. 

b. Kelompok Rumah tangga, yang terdiri dari Rumah tangga A, Rumah 

tangga B, Rumah tangga C, Rumah tangga D, Kedutaan 

Besar/Konsulat dan Instansi Pemerintah. 

c. Instansi Pemerintah meliputi : sarana instansi pemerintah/TNI, 

lembaga pemerintah/TNI, kolam renang milik pemerintah/TNI. 

d. Kelompok niaga, yang terdiri dari niaga kecil dan niaga besar. 

 Niaga kecil meliputi: kios/warung pedagang kaki lima, toko/ 

percetakan, kantor perusahaan swasta, biro jasa, rumah makan, 

losmen penginapan, rumah sakit swasta, radio siaran non 

pemerintah, klinik swasta, bengkel kecil, salon kecil, pangkas 

rambut, wisma, hotel non bintang, notaris, pengacara, konsultan, 

wartel, catering, praktek dokter, apotek, toko obat, badan usaha 

yang bernaung di bawah satu yayasan serta niaga kecil lainnya. 

 Niaga besar meliputi perusahaan importir, eksportir, agen 

makelar, komisioner, swalayan, rumah sakit swasta tipe A, B dan 

C, kolam renang umum swasta, pompa bensin, distributor, 

pedagang besar, night club, kafe, diskotik, steambath, hotel 

berbintang, restoran, department store, supermarket, bioskop, 
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bank, BUMN, BUMD, PT, CV, tempat karaoke, bengkel besar, 

service station, showroom, gedung bertingkat tinggi, 

condominium, dan usaha-usaha besar lainnya. 

e. Kelompok industri, yang terdiri dari industri kecil dan industri besar. 

 Industri kecil meliputi : industri kerajinan tangan, kerajinan 

rumahtangga, sanggar seni lukis, usaha konveksi kecil, 

peternakan kecil dan usaha/industri kecil lainnya. 

 Industri besar meliputi : pabrik atau industri motor/mobil, industri 

kimia, pertambangan, perkayuan, pembuatan kapal, pabrik 

makanan/minuman, pabrik tekstil, pergudangan dan pabrik atau 

industri besar lainnya. 

f. Kelompok khusus, yang terdiri dari pelabuhan, tangki dan lain 

sebagainya. 

 

3.7 Pendapatan Lain Selama Setahun 

Pertanyaan ini bertujuan untuk memperoleh besarnya pendapatan dan 

penerimaan perusahaan selain pendapatan dari produksi. 

1. Pendapatan dari jasa adalah nilai yang diterima atas jasa pertambangan 

yang diberikan oleh pihak lain, misalnya jasa perbaikan dan perawatan 

mesin serta dari jasa pengiriman. 

2. Transportasi penjualan hasil tambang adalah pendapatan yang diterima 

dari pihak lain atas penggunaan alat transportasi untuk penjualan hasil 

tambang. 

3. Pemasangan sambungan baru adalah pemasangan sambungan listrik, 

gas, saluran air baru ke pelanggan. 

Penyambungan kembali adalah pemasangan kembali sambungan listrik, 

gas, air bersih ke pelanggan akibat pemutusan sementara. 

4. Denda adalah penerimaan atas uang denda kepada pelanggan yang 

melakukan kelalaian. 

5. Jasa pemeliharaan jaringan (abonemen) adalah pendapatan yang 

diterima perusahaan sebagai hasil dari pemeliharaan jaringan 

(abonemen) dari pelanggan. 
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6. Pendapatan dari penyewaan tanah, mesin dan peralatan, gedung, dan 

bangunan adalah nilai yang diterima atas penyewaan tanah, mesin dan 

peralatan, gedung, dan bangunan yang digunakan oleh pihak lain. 

7. Pendapatan dividen adalah nilai yang diterima dari pembagian dividen. 

8. Bunga simpanan adalah nilai yang diterima perusahaan atas simpanan 

perusahaan di suatu bank atau tempat lain. 

9.  Selisih nilai penjualan barang dalam bentuk yang sama              

10. Pendapatan lainnya, seperti penjualan barang adalah selisih nilai 

penjualan dan pembelian barang-barang yang dijual dalam bentuk yang 

sama pada saat pembelian tanpa mengalami proses perubahan dan 

penambahan. 

 

3.8 Barang Modal yang Dimiliki 

Barang modal yang dimaksud disini adalah adalah bangunan, barang/mesin 

atau kendaraan yang digunakan secara berulang dalam proses produksi 

selama beberapa periode (lebih dari satu tahun), seperti: bakhoe, mesin 

penyedot air, perahu, dan sebagainya. TIDAK termasuk linggis, cangkul, 

sekop, dan sejenisnya. 

 

3.9 Catatan 

Blok ini digunakan Pencacah/responden untuk menambahkan saran atau 

catatan semua keterangan yang dianggap perlu untuk memperjelas 

masalah yang berkaitan dengan isian kuesioner apabila ada hal-hal yang 

memerlukan keterangan lebih lanjut.  

 

3.10 Legalitas Pengisian Kuesioner 

a. Pemberi Jawaban 

Keterangan mengenai Pemberi Jawaban diperlukan  untuk pengecekan 

ulang (revisit) ke Usaha/perusahaan apabila ternyata masih ada isian 

rincian-rincian yang salah atau meragukan. Keterangan yang dicatat 

meliputi nama pemberi jawaban, nomor telepon/HP, jabatan, email, 

tanggal pengisian kuesioner, tanda tangan serta stempel perusahaan. 
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b. Petugas 

Keterangan mengenai petugas pencacah dan pengawas diperlukan  

untuk pengecekan ulang (revisit) ke Usaha/perusahaan apabila ternyata 

masih ada isian rincian-rincian yang salah atau meragukan. Keterangan 

yang dicatat meliputi nama, NIP/NMS, nomor telepon/HP, tanggal 

pencacahan dan pemeriksaan, dan tanda tangan baik dari pencacah 

maupun pengawas. 

 

3.11 Survei Captive Power 

Survei captive power dilaksanakan dengan cakupan kegiatan perusahaan 

yang bergantian setiap tahunnya. Pada Tahun 2019 cakupan survei meliputi 

kegiatan perkebunan, peternakan, jasa penunjang transportasi dan perbankan, 

Sedangkan Tahun 2020 survei ini mencakup perusahaan yang melakukan 

kegiatan di sektor angkutan perairan, penyiaran radio televisi dan 

telekomunikasi, serta rumah sakit/puskesmas rawat inap. Oleh karena itu 

kuesioner survei captive power akan selalu mengalami perubahan rincian pada 

setiap tahunnya. Berikut ini adalah penjelasan tiap rincian pada kuesioner 

captive power Tahun 2020 yang tidak terjelaskan pada survei pertambangan 

dan energi lainnya. 

P1. Tahun Perusahaan/Unit Usaha Mulai Beroperasi 

Rincian ini bertujuan untuk mengetahui tahun pertama kalinya 

perusahaan/unit usaha tersebut menghasilkan/memproduksi barang/jasa 

secara komersial (tidak termasuk produksi percobaan).  

P3. Luas Lantai dan Jumlah Lantai Bangunan Perusahaan/Unit Usaha 

Luas lantai yang dimaksud pada rincian ini adalah luas seluruh ruangan dalam 

bangunan yang dibatasi dinding dan atap (tertutup). Pada bangunan 

bertingkat, luas lantai yang dihitung adalah penjumlahan dari seluruh luas 
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lantai untuk seluruh lantai. Luas lantai tidak termasuk tanah yang digunakan 

untuk pekarangan atau taman. Luas lantai ditulis dalam satuan m2.  

Jumlah lantai bangunan usaha adalah jumlah lantai bangunan yang dibatasi 

dinding dan atap (tertutup). 

P4. Jumlah Peralatan Listrik yang Digunakan Perusahaan/Unit Usaha 

Rincian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah peralatan listrik yang 

digunakan dalam kegiatan operasional sehari-hari antara lain air conditioner, 

komputer/laptop, dispenser, televisi, kipas angin, dan kulkas. 

P5.  Perilaku Perusahaan/Unit Usaha Dalam Penggunaan Listrik 

Pertanyaan ini bertujuan untuk melihat perilaku perusahaan/unit usaha dalam 

penggunaan listrik antara lain: 

a. Penggunaan lampu listrik hemat energi (seperti lampu LED, TL, Halogen, 

Pijar dll) 

b. Penggunaan Air Conditoner (AC) hemat energi 

c. Penggunaan televisi hemat energi 

d. Penggunaan kulkas hemat energi 

e. Penggunaan AC dengan suhu udara di bawah 250C 

f. Penggunaan penerangan bila ruangan tidak sedang digunakan 

P6.  Besaran Daya Listrik Dan Pemakaiannya Selama Setahun 

Pertanyaan ini hanya ditanyakan jika perusahaan/unit usaha menggunakan 

listrik dari PLN dan Listrik swasta. Rincian ini bertujuan untuk melihat besar 

konsumsi listrik dari suatu perusahaan/unit usaha, meliputi besar daya listrik 

terpasang dan rata-rata baik pemaikaian listrik maupun nilai pemakaian listrik 

per bulan. 

P7.  Perkiraan Biaya Pemakaian Listrik Berlangganan 

Biaya Pemakaian Listrik pada rincian ini merupakan persentase perbandingan 

dengan total biaya operasional perusahaan/unit usaha. Pemakaian listrik 

berlangganan pada rincian ini dapat berasal dari PLN maupun Non PLN. 

P8. Fungsi Pembangkit Listrik Sendiri Bagi Perusahaan/Unit Usaha 

Rincian ini bertujuan untuk mengetahui fungsi dari perusahaan/unit usaha 

melakukan pembangkitan listrik sendiri, antara lain: 
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a. Sebagai sumber listrik utama 

b. Sebagai cadangan bila sewaktu-waktu listrik PLN atau swasta padam 

c. Sebagai sumber listrik tambahan (mesin dihidupkan setiap hari) 

 

P9. Alasan Utama Penggunaan Pembangkitan Listrik Sendiri 

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui alasan utama suatu 

perusahaan/unit usaha melakukan pembangkitan listrik sebagai sumber listrik 

utama ataupun tambahan (tidak sebagai cadangan jika sewaktu-waktu listrik 

PLN atau swasta padam), antara lain: 

a. listrik PLN/swasta belum ada 

b. Daya listrik PLN terbatas (tidak cukup) 

c. Kegiatan operasional dilakukan di luar kantor 

d. Alasan utama lainnya 

P10. Jumlah Mesin Pembangkit Listrik yang Digunakan 

Rincian ini untuk mengetahui jumlah mesin pembangkit listrik yang aktif yang 

digunakan oleh suatu perusahaan/unit usaha selama setahun. 

P11. Total Kapasitas Mesin Pembangkit Listrik yang Digunakan 

 Kapasitas mesin pembangkit listrik yang diisikan pada rincian ini adalah total 

kapasitas mesin yang digunakan selama setahun. Jika perusahaan/ unit usaha 

memiliki lebih dari 1 mesin, maka kapasitas yang dihitung adalah total 

seluruhnya.   

P12. Jenis bahan bakar yang digunakan untuk mesin pembangkit listrik 

Rincian ini digunakan untuk mengetahui jenis bahan bakar yang digunakan 

mesin pembangkit listrik oleh perusahaan/unit usaha antara lain: 

a. Minyak Solar 

b. Bensin 

c. Lainnya (Minyak Diesel, Minyak Bakar/Residu, Batu bara, Biomass) 

P13. Volume Pembelian Bahan Bakar Untuk Pembangkitan Listrik 

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui volume bahan bakar yang dibeli 

perusahaan/unit usaha untuk mesin pembangkit listrik dalam satuan standar 

yang telah ditetapkan. 
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P14. Harga Pembelian Bahan Bakar Untuk Pembangkitan Listrik 

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui harga bahan bakar yang dibeli 

perusahaan/unit usaha untuk mesin pembangkit listrik dalam satuan standar 

yang telah ditetapkan. 

P15. Nilai Pembelian Bahan Bakar Untuk Pembangkitan Listrik 

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui nilai bahan bakar yang dibeli 

perusahaan/unit usaha untuk mesin pembangkit listrik dalam satuan rupiah. 

P16. Sumber Pemakaian Air Bersih 

Rincian ini digunakan untuk mengetahui persentase sumber perolehan air 

bersih yang dipakai perusahaan/unit usaha selama setahun. Sumber 

perolehan air bersih dapat berasal dari Perusahaan air bersih (PDAM dan 

swasta), Air pompa/sumur artesis sendiri, dan Lainnya.  

P17. Volume Pemakaian Air Bersih dari Perusahaan (PDAM dan Swasta) 

Rincian ini bertujuan untuk mengetahui rata-rata volume dan biaya pembelian 

air bersih selama satu bulan oleh perusahaan/unit usaha. Satuan rata-rata 

volume yang ditulis pada rincian ini adalah m3. 

 

3.12 Updating Direktori Perusahaan Pertambangan dan 

Penggalian Berbadan Hukum 

Direktori Perusahaan Pertambangan Minyak dan Gas Bumi (Migas), Panas 

Bumi (Geothermal), Non Minyak dan Gas Bumi (Non Migas), dan Perusahaan 

Penggalian Berbadan Hukum (Galian BH) merupakan salah satu output yang 

diterbitkan setiap tahun oleh BPS. Berkaiatan dengan akurasi direktori yang 

disajikan maka perlu dilakukan updating pemutahiran data dari direktori 

perusahaan sebelumnya. Hasil pemutahiran perusahaan tersebut juga akan 

digunakan sebagai sampling frame untuk kegiatan survei pertambangan dan 

energi.  

Tahapan awal dalam kegiatan updating direktori dilakukan oleh Subdit 

Pertambangan dan Energi yang akan memberikan file Direktori dalam format 
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excel. Selanjutnya BPS Kabupaten/Kota/Provinsi harus melakukan updating 

dari informasi awal tersebut.  

1. Keterangan Awal Perusahaan 

a. Nama provinsi dari domisili establishment berada 

b. Nama kabupaten/kota dari domisili establishment berada. 

c. Nama kecamatan dari domisili establishment berada. 

d. Nama perusahaan pertambangan, energi dan penggalian saat ini, 

termasuk juga perbaikan nama apabila ada kesalahan atau 

perubahan nama dari daftar sampel. 

e. Alamat perusahaan pertambangan, energi dan penggalian saat ini 

yang lengkap dan jelas berikut kode pos, alamat e-mail, nomor 

telepon dan nomor fax. 

 

2. Hasil Pengecekan ke Perusahaan 

a. Keadaan perusahaan saat dikunjungi 

i. Ada/dapat ditelusuri adalah keadaan secara fisik perusahaan 

dapat ditemukan atau kalaupun pindah masih dapat ditemukan 

alamatnya yang baru. 

ii. Tidak ada adalah kondisi dimana perusahaan tidak dapat ditemui 

pada alamat tersebut. 

iii. Tutup permanen adalah kondisi perusahaan tutup atau berganti 

jenis usaha dan tidak akan melakukan kegiatan usaha yang sama 

dengan nama perusahaan yang sama pula. 

iv. Pindah adalah apabila perusahaan masih memakai nama yang 

lama, tetapi domisilinya berubah dan masih dapat diketahui 

informasi perubahan domisilinya. 

v. Tidak dapat telusuri adalah apabila perusahaan pindah dan 

tidak dapat diketahui domisilinya yang baru. 

b. Bila perusahaan ada, maka lakukan pembaruan 

i. Kabupaten/Kota 

ii. Kecamatan 

iii. Desa/Kelurahan 

iv. Nama Lengkap Perusahaan (Termasuk Status Badan Hukum) 
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 PT/NV 

 Perseroan Komanditer (CV) 

 Koperasi 

 Lainnya 

v. Alamat 

vi. Tahun Mulai Berproduksi 

vii. Status Penanaman Modal 

 Non fasilitas suatu perusahaan yang status permodalannya 

dikelompokkan dalam kategori ini apabila permodalan 

perusahaan dalam rangka usahanya tidak mendapat fasilitas 

dari BKPM atau BKPMD. 

 PMDN (Penanaman Modal Dalam Negeri), apabila perusahaan 

tersebut telah mendapatkan persetujuan dari BKPM bahwa 

usahanya sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan 

ketentuan serta persyaratan penanaman modal dalam negeri 

yang berlaku. 

 PMA (Penanaman Modal Asing) suatu perusahaan dikatakan 

mempunyai fasilitas permodalan PMA apabila perusahaan 

tersebut telah mendapatkan persetujuan dari presiden melalui 

BKPM bahwa usahanya sesuai dengan peraturan perundang-

undangan dan ketentuan serta persyaratan penanaman modal 

asing yang berlaku. 

viii. Status Unit Kegiatan 

ix. Banyaknya pekerja 

x. Jenis Produksi 

c. Bila unit produksi maka harus diisikan nama dan alamat kantor 

pusatnya 

i. Provinsi 

ii. Kabupaten/Kota*) 

iii. Kecamatan 

iv. Nama Perusahaan  
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v. Alamat  

vi. Sumber Informasi 
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LAMPIRAN 
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